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KATA PENGANTAR

Paper ini sengaja diajukan dalam forum diskusi ilmiah
dalam rangka usaha mengembangkan pendidikan olahraga. Di ting
kat Sekolah Lanjutan Atas, Sekolah Guru Olahraga (SGO) seba-
gai suatu lembaga pendidikan yang menangani dan mempersiapkan
calon tenaga pengajar fguru) Olahraga di Sekolah Dasar (SD).
Untuk memantapkan tugasmya, diperlukan suatu perencanaan dan
mana jemen yang mantap pula. Oleh karena itu, paper ini dimak
sudkan sebagai salah satu masukan bagl para pemikir dan ve-
npambil keputusan di bidang pendidikan olahraga.

Para peserta diskusi terdiri dari para mahasiswa Fa-
kultas Pasca Sarjana Program 33 IKIP Yogyakarta yang  masih
berstatus sebagal dosen pada berbagai IKIP di Indonesia.

Pembahasan dan diskusi ini berkisar pada rengembangan
olahraga yang dikaitkan dengan aspek perencanaan dan mana je-
mennya sesuai dengan pedoman dan ketentuan DEPDIKBUD. Bahan-
bahan diambil dari pedoman GBHN, Repelita, Furikulum .Olahra-
ga, Manajemen, dan lain-lain sumber yang relevan.

Tenulis sadari bahwa dalam nenyusunan paver ini masih
belum sempurna dan terdapat berbagai kekurangan. 0leh karena
itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharap
kan, serta akan diterima dengan senang hati.

Akhirnya semoga maper ini berguna untuk membuka pintu
jalan bari para pemikir dan pengambil keputusan di bidang
nendidikan olahraga.

Ylassalam.

Tenulis

imam sodikun
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BABR 1

PENDAHULUAN

1. lLatar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu bidang kegiatan yang diharapkan ikut tam-
pil dalam pola pembangunaé:bangsa. Pembangunan nasional seperti tercen
tum dalam GBHN adalah dilaksanakan dalam rangka pembangunan Manusia In
donesia Seutuhnya dan pembangunan Masyarakat Indonesia seluruhnya. Se-
cara ringkas dapat dikatakan bahwa pembangunan tersebut meliputi kese-
larasan, keserasian dan keseimbangan kehidupan seluruh masyarakat. Ke-
hidupan tersebut menyangkut ketenteraman batin dan kenyamanan lahir de

nran kata lain sehat Jjasmani dan rokhani.

Untuk kepentingan tersebut, pemerintah telah mencanangkan kegi-
atan memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat., Kegiatan
yang ditempuh ialah menggiatkan olahraga melalui pendidikan, perkumpu
lan, perusahasn, instansi pemerintah, karang taruna dan lain-lain. Me-
lalul kemiatan pendidikan, yaitu dengan jalan dimasukkannya olahraga i
ni ke dalam kurikulum sekolah di semua jenjang pendidikan, baik di ne

gerl maupun swasta.

Olahrapa diberikan di sekolah mulai dari tingkat Taman Kanak-Ka
nak sampai di Pergurean Tinggi. Untuk menyiapkan guru olahraga di S,
didirikanlah Sekolah Guru Olahraga (SGO). Pendidikan ini menyediakan
calon tenaga kerja (sebagai guru olahraga) untuk mengisi kekurangan gu
ru bidang studl., Selama pendidikan diberikan pengalaman, rangsangan,me
tode-metode mengajar olahraga yang btaik, kesadaran afektif dan keteram
pilan psikomotor yang dapat berguna bagi siswa setelah selesal pendidi
kan. Fendidikan ini pada dasarnya menitik beratkan bagaimana siswa (ca
lon guru) dapat mendasari kegiatan olahraga pada tingkat S dengan ba-
ik, sehinrga tidak terjadi kesalahan-kesalahan sejak awal.

Sebelum adanya gpuru olahrapa di Sh {sebelum tahun 1970), secarn
umum olahraga diajarkan oleh guru umum, sehingga tentu saja terdapat
kekurangan-kekurangan. Dengan adanya guru bidang studi olahraga ini,
diharapkan akan dapat mengurangi kesalahan-kesalahan tersebut, di sam-
ping itu juga menyalurkan bakat olahraga serta dapat mengurangi pe-
ngangguran (memberikan lapangan kerja bagi lulusan SGO). Dalam tahap

‘tingpal lundas ini diperlukan selain kuantitas yang tinggi juga diper-
perlukan kualitas yang memadai.
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2. Identifikasi Masalah

Untuk mengisi lapangan kerja yang tersedia diperlukan tenaga ker
Ja yang memiliki kecakapan dan keterampilan yang sesuai dengan pemba-
ngunan, khusus dalam hal ini adalah bidang olahraga di tingkat SD (seko
lah Dasar). Sesual dengan kebi jakan pembangunan pendidikan, GBHN telsh
menggariskan bahwa titik berat program pendidiken diletakkan pada per-
luasan pendidikan dasar, termasuk pula pendidikan olahraganya. Pendidik
an dan kegiatan olahraga ditingkatkan dan disebar luaskan sebagai cara
pembinaan kesehatan jasmani dan rokhani bagl setiap orang dalam rangka
pembinaan bangsa, Kesegaran jasmani secara nasional digalakkan di selu-
ruh masyarakat, untuk itu diperlukan tenaga-tenaga pembina olahraga ber
kualifikasi baik.

Tenaga guru olahraga, di satu pihak diperlukan sebagaj pembina o
lahraga dan kesehatan di sekolah-sekolah, pembina olahraga di masyara -
kat (perkumpulan~perkumpu1an), di pihak lain diperlukan sebagai penye-
rap tenaga kerja. Masyarakat juga membutuhkan uluran tangan, kesuka re-
laan para pembina olahraga, sehingga kurikulum SGO hendaklah diarahkan
kepada keperluan tersbut. Pendidikan olahraga dimulasi sejak dari awal

pertumbuhan anak akan lebih baik dari pada sesudah awal.

Di faktor lain dihadapkan pada masalah' kurangnya daya ‘tampung ti
ap sekolah (SGO) dan pengangkatan guru olahraga yang sangat terbatas pu
la. Mereka sesudah taﬁat tidak segera diangkat/ dipekerjakan, sebalik -
nya masih banyak sekali SD yang belum memiliki guru olehraga. Hal  ini
merupakan kesenjangan antara tersedianya tenaga kerja dan prosedur pe-
nganpkatannya, sehingga menyebabkan tidak dapat dikembangkannya SG0O se-
sual denpgan kebutuhan. D£ samping jitu pemerintah telah menambah kursus
kilat bari tamatan SLTA selama 3 (tiga) bulan untuk dianpkat menjadl pu
ru olnhraga di Sh. Apakah hal tersebut telah memenuhi kebutuhan ® Mere-
ka yang masuk SGO ataupun kursus kilat apakah sudah sesuatl dengan minat
dan bhakatnya 9 -Dari gsegi kualitas guru olahraga apakah juga sudah meme
_nuhi syarat = ' 2

Kebutuhan tenaga guru olahraga sebenarnya sudah sangat mendesak,
sebab dapat dilihat pada perbandingan antara sekolah yang sudah mempu-
nyal guru olahrage dan yang belum masih sangat jauh. Di daerah kota sa-

Ja masih banyak yang belum mempunyai, apalagl di daerah pelesaan.




3. Pembatasan Masalah

Sesual dengan pembicaraan pada latar belakang masalah, maka da
pat dirumuskan masalah-masalah yYang meliputi pengadaan SGO, lulusannya
sebagal guru olahraga dan perkembangannya. Secara terperinci dapat di-
berikan masalah sebagai berikut )

a. Mengapa animo masuk SGO rendah dan jumlah SGO di seluruh Indone
sia relatif kecil, tidak sesua% dengan jumlah SD di Indonesia.

b. Bagaimana keadaan SGO dari tahun ke tahun, apa yang harus merse-
ka lakukan sesudah tamat SGO %

‘c¢. Banyak lulusan SGO Yang masih menganggur, sedang sekolah-sekolah
dasar membutuhkan mereka.

d. Kapan dapat terpenuhi kebutuhan pemerintah dalam memenuhi kebu

~ tuhan tenaga guru olahraga SD d1 seluruh Indoneaia 2
4. Tujuan Pembahasan

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mencari titik pandang
(arah perencanaan / pemikiran) antara aspirasi SGO dan pemenuhan kebu-
tuhan pemerintah untuk mengist tenaga guru olahraga di Sh (serara nast
onal). Hal tersebut akan menimbulkan dampak positif antara aspirasi ma
suk 5G0, penyelenggaraan dan penempatan lulusannya di masyarakat, De-
ngan demikian diharapkan adanya sinkronisasi antara ketiga faktor ter-
sebut termasuk segi kurikulumnya. Hal tersebut menyangkut segi perenca

naan yang matang (memadai).

Kurikulum memegang peranan penting dalam penyelenggaraan suatu
sekolah, sebab kurikulum merupakan penuntun yang tepat untuk menentu-
kan ke arah mana siswa itu akan dibawa. Oleh karena itu pada umumnya
kegagalan pendidikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan adalah disebab
kan oleh kesalahan kurikulumnya. Sekalipun perlu diingat bahwa kesalah
an tersebut juga dapat disebabknn oleh :

a. Prinsip dan hakekat masalah,

b. Masalah sistemik,

c¢. Masalah teknik pelaksanaan dan

d. Masalah administrasi dan mana jemen,

Untuk mengatasi masalah b, c, dan d dapat segera dlatasi dalam
waktu yang pendek dan terbatas, sedang untuk permasalahan a, yang meli

puti kesesuaian antara program pendidikan dengan kebutuhan masyarakat,
membutuhkan pemikran yang matang.



BAB II

KERANGKA PEMIKRAN

1. Keadaan SG0 Maga lalu.

Menurut asums! penulis, kondisi SGO masa lalu mengalami pasang
surut. Menurut sejarahnya; sebelum tahun 1965 sekolah tersebut bernama
Sekclah Guru Pendidikan Djasmani (SGPD) yang lulusannya dapat diangkat
menjadi guru.olahraga di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Ta -
hun 1966 sampal 1975 berubah nama menjadi Sekolah Menengah Olahraga A-
tas (SMOA) yang lulusannya dapat melanjutkan sekolah, menjadi guru O-
lahraga SLTP atau menjadi atlet berprestasi. Sejak tahun 1975 sampali
sekarang berubah nama menjadi Sekolah Guru Olahraga (SGO) yang lulusan
nya dapat ﬁelanjutkan sekolah atau dapat bekerja sebagal guru olahra-
- ga di SD. )

Dari peralihan-peralihan tersebut menyebabkan kondisi pasang-su
rut, yaitu sewaktu masih SGPD, peminat masuk sekolah ini tinggi sekali
mungkin karena lulusannya segera ditempatkan sebagal guru olahraga di
SLTP. Sejak berubah nama menjadi SMOA peminat masuk sekolah ini mulai
menurun, malahan menjelang berakhirnya nama SMOA peminat rendah seka-
11. Pada waktu itu pengangkatan sebagai guru olahraga mulai menurun se
kali dan sangat sulit. Lulusannya banyak yang mencaril pekerjaan ke sa-
na ke mari, malah tidak sedikit yang tidak menjadl guru olahraga, teta
pi menjadi ABRI, wiraswasta atau ada pula yang terus melanjutkan seko
lah. Mereka yang melanjutkan sekolah Juga banyak yang tidak sejalur de
ngan olahraga, tetapi mengambil jurusan lain. Ragi mereka yang melan -

Jutkan ini rata-rata mendapat pekerjaan sesual dengan jurusan barunya.

Sejak berubah nama menjadi SCO, peminat masuk mulai meningkat
lagi, munpkin karena pemerintah mulai memperhatikan lulusan mereka de-~
ngan diangkat menjadi guru olahraga di Sp. Sejak berlakunya kurikulum
SD 1975, di mana memungkinkan di SD dapat dilakukan sistem Guru Ridang
Studi, maka lulusan SGO mulai diangkat menjadi guru olahraga di SD se~
bagail pegawal negeri. Sejak itu pulalah peminat masuk SGO mulai mening
kat, sehingga setiap tahunnya dapat dilakukan penyeleksian siswa lebih
batk,karenn ternyata peminatnya melebihi daya tampung.

2. Keadaan SCO sekarang.




2. Keadaan SCO Sekarang.

Yang dimaksud dengan SGO sekarang adalah keadaan SGO0 pada dekade
dari tahun 1980 sampal tahun 1989, di mana SGO mulal mendapatkan pasar- ‘
an. Perlu diketahui bahwa §G0 dapat menyerap tamatan SMP rata-rata ber
jumlah 14.850 orang siswa ( 1%) tiap tahunnya. Sedang jumlah lulusan
rata-rata tiap tshunnya 8.600 orang (proyek&i selama PELITA 1IV). Seba -
gal perbandingan untuk SMA tiap tahunnya dapat menyerap tamatan SMP ra-
ta-rata 49 %, STM 14 % dan sisanya adalah Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) lainnya. Hal tersebut dapat dimaklumi bahwa untuk pengerapan ba-
gl SGO yang £ 1 ¥ , dapat diasumsikan sebagai berikut

a, Daya tahpung SGO yang sangat terbatas pada jumalah guru dan fasili-
tas yang tersedis.

b. Jumlah SGO di seluruh Indonesia hanya 65 buah, secara relatif Jauh
lebih kecil darl jumlah SMA ataupun STM dan SLTA lainnya.

¢, Kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuail, sebab ternyata penga-
angkatan sebagai guru olahraga sangat terbataspula. Jika tidak ada
pengangkatan, mereka mencari pekerjaan yang tidak sesual 1jasahnya.

d . Satu-satunya kesempatan yang dapat menampung lulusan yang sesuai a-
dalah pemerintah dengan mengangkatnya sebagai pegawal negeri.

e. Tamatan SMP yang mampu pikiran {nilai tinggi) dan pembiaysannya, ra
ta-rata mereka memilih melanjutkan ke SMA, sehingra mereka yang ma-
suk SGO kebanyakan sebagal alternatif terkhir, atau mereka yang se-
jak SMP nya sudah mempunyai hakat dalam olahraga.

f. Di kalangan masyarskat, olahraga bukanlah tempat untuk mencar! peng
hasilan, sehingga diperlukan orang-orang yang mempunyal dedikasi cu
kup tinggi.

g. Adanya beberapa tamatan SGO yang tidak dapat dimanfaatkan oleh masa

rakat (perkumpulan-perkumpulan)

3, Keadaan SGO Masa Mendatang.

Perdasarkan keadaan SCO sekarang, maka kita dapat menengok / meng
gambarkan keadaan SGO masa mendatang. Dengan melihat kekurangan mogsa se
karang, perlu diperbaikinya di masa mendntang dengan mengadakan perubah
an. Untuk mengubah citra SGO masa mendatang ke arah yang menguntungkan,
peflu adanya suatu pemikiran yang matang agar tidak menimbulkan kegon -
cangan, baik di pihak lembaga pendidikan maupun di pihak lulusannya. Ke



!

goncangan tersebut berupa ketidak sBeimbangan antara produsen (sekolah)

dengan pemasaran {pemerintah / masyarakat) dalem memadukan lulusan dan

pengangkatan.

Mengingat kepada pertumbuhan jumlah SGO dengan segala fasilitas
nya tidak berimbang dengan sekolah umum (sMA) 49 % mavpun sekolah keju,
ruan (STM) 14 %, maka dalam waktu 10 tahun mendatang dapat diramalkan
SGO akan lebih jauh ketinggalan. Padahal menmrut pola pembangunan nasi
onal, perkembangan dalam pembangunan adalah di segala bidang dan hen- -
daknya berjalan seimbang. Untuk itu perlu adanya perubahan-perubahan.

Perubahan—perubahan tersebut berupa pemecahan masalah yang ae-
dang dihadapi masa sekarang, antara lain adalah

a. Pengelolaan di SGO, baik mana jemen maupun kurikulumnya perlu diper
baiki agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan sekolah,

b. Fembimbingan yang intensifterhadap SGO yang kurang mampu berkuali-
fikasi yang baik dengan seialu di{ monitor.

¢. Seleksi tes masuk SGO diperketat dengan melakukan tes yang valid &
reliabel serta mereka yang diterima'adaiah yang betul-betul meme -

. nuhi syarat.

d. Meningkatkan prestasi siswa, khususnya dalenm cabang-cabang olahra-
Ra yang populer di masyarakat, sehingga akan berharga lulusannya
di masyarakat.

e. Pimpinan SGO hendaklah tanggap terhadap perkembangan olahraga ma-
syarakat yang baru agar tidak ketinggalan dengan masyarakat, kalau
perlu menjadl sumbernya.

f. Mengadakan kerja sama gengan top-top organisasi olahraga di magsya-~
rakat, sekolah, lembaga pemerintah/ swasta, agar dapat mengembang-

kan program sesual dengan kebutuhan,

Fadangan SGO masa mendatang hendaklah lebih luag dan inivotif
terhadﬂp perubahan dalam masyarakat. Hal tersebut perlu agar tidak 41-
sebut ketinggalan jaman. Usahakan mendapatkan bibit unggul dalam menye
lekei riswa baru agar memudahkan proses belajar mengajar dan akhirnya
menshazllkan lulusan yang berkualifikast tinpgl yang memenuhi kebutuh-
an masyarakat,

Adapun sebagai perspektif SGO mendatang dapat dilihat pada lam-
piran 1, 2 dan 3 (tabel).

. “- :‘)‘_‘{,., \}¥
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BAB 111

PEMBAHASAN DAN HASIL

1. Pembahasan.

Setelah kita meninjau keadaan SCO masa lalu, sekarang dan masa
mendatang, kita akan membahas apa yang menjadi masalah sebenarnya ser-
ta bagaimana cara mengatasinya. Pemerintah mendirikan SGO mempunyai tu-
Juan tertentu sebagaimana mendirikan SMA atau 8ekolah Ke juruan yang la-
in. Dalsm rangka pembangunan nasional, pendidiken olahraga adalah par-
ner pendidikan Jiwa/ rokhani, sebab diharapkan agar perkembangan  jiwa
dan raga dapat berjalan sejajar, seimbang dan harmonis.

Pendidikan gada umumnya diharapkan agar selalu melibatkan unsur
unsur kognitif, afektif dan psikomotor. D1 dalam pendidikan olahragapun
tidak ada bedanya, yaitu harus melibatkan ketiga unsur tersebut. Fada u
mumnya orang menganggap bahwa pendidikan olahraga henyaleh pendidikan
fisik (psikomotor) esaja. Hal tersebut tidak dapat disalahkan karena me-
reka belum tahu maksud pendidikan olahraga Yang sebenarnya. Oleh karena
ftulah menjadi tugas para guru olahraga untuk membawa miet olahraga ini
kepada mereka yang belum tahu.

Slah gatu tugas guru olahraga di SD inilah gsejak dini siswa dibe
rikan/ diarahkan kepada cara-cara berolahraga yang baik dan sedapat-da-
patnya mereka tahu maksiud dari gerakan yang mereka lakukan., Berdasarkan
pada pengalaman penulis yaﬁg pernah menjadi guru SGO (1971-1978), perma
salahan yang di SGO adalah sebagail berikut :

a. Kurangnya bibit unggul, sebab pada umumnya mereka yang masuk ke SGO
adalah alternatif terakhir setelah sekolah umum, Hal tersebut me-
nyulitkan pada kelancaran kegiatan proses belajar mengajar dengan
baik, -

b, Daya fampung yang sangat terbatas, baik segi guru, ruang maupun fa-
silitas yang lain,

c. Masyarakat pada umumnya menilai maju tidaknya olahraga hanya dili -
hat kemenangannya wak tu bertanding. Sedang dalam mengajar (pendidik
un olaraga) yang dipentingkan bukanlah prestasi dalam pertandingan.

d. Tidak lancarnya pengangkatan pegawai bagi lulusan SGO menyebabkan
kurangnya peminat yang masuk ke SGO. Tidak sedikit para lulusannya
menganggur atau mencari pekerjaan swasta yang menyimpang dari pro-
feainya sebagal guru olahraga.



e. Kurangnya guru praktek, khususnya SGO Yogye dan Padang menyebabkan
keaulitan dalam pembagian tugas mengajar.
f. Kurang tertibnya pengelolaan SGO secara merata menyebabkan ada SGO

yang cukup fasilitasnya dan sebaliknya ada yang kurang.

Untuk mengatasi hal tersebut kita perlu membicarakan/ meninjau
obyek sasaran pembangunan, yaitu yang menyangkut individu {siswa-guru),

institusi (kurikulum) dan sistem (pengambilan keputusan}. Kalau . me-

nyangkut bibit unggul berarti menyangkut individu (siswa). Jika bibit

tidak unggul, maka diperlukan kemampuan guru yang cakap dan kualitas
yang memadai atau diperbaikinya sistem pengelolaan yang baik.

Masalah daya tampung adalah menyangkut institusi, maka perlu di
kembangkan fasilitas yang memadai. Kurangnya kepercayaan masyarakat me
nyangkut kurukulum, sehingga kurikulum periu dibenahi., Tidak lancarnya
pengangﬁatan pegawai menyangkut sistem, #leh karena itu perlu dilaku -
kan suatu langkah pengambil keputusan pengangkatan pegawal secara te-
pat agar tidak terjadi pengangguran. Kurangnya tenaga guru menyangkut

sasaran individu (gurn) dan kurangnya tertid pengelolaan SGO menyangkut

pula sasaran siastem.

Melihat bentuk perencanaan pendidikan SGO ini dapat digolongkan
pada perencanaa mikro model tingkat nasional {Cohn), yaitu yang dibica-
rakan giswa, puru, kurikulum dan sarana sebagal sub sistem-sub sistem -
nya. Dari perencanaan mikro model inl perlu memperhatikan asas manfaat
pendidikan, baik necara ekon&mi, hudaya, dan lain-lain. Sesual dengan
pendapat Field yang menyimpulkan bahwa mereka yang terdidik akan mempe-
roleh pekerjaan yang lebih haik, Sebagal lulusan SGO pun mereka menpa-
fapknn memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Manfaat pendidikan d4i 8GO
int termasuk yang sifatnya investnsi, yaitu berupa pendapatan yang lang

suny diterima pribadi setelah mereka lulun,

Manfaat konsumtif berupa kegembiranan, menglal waktu terluang dan
membharTi Tasa puas pada pribadi, Ferencanaan tingkat nasional dengan mi

kro model ini dimunculkan oleh Svennilson, Haavemo Kaldor (1964).

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga guru olahraga di SD perlu diting
katkan dnya pengangkatan pegawal dan juga memberikan kursun kilat bagi
Inlusan SLTA yang mampu selama 3 bulan. Hal tersebut perlu dipertimbang

kan npakﬂh lulusannya sudah memenuhi syarat kualitas 9 Dengan mening -

i



katkan dayn tampung SGO skan leblh dapat memenuhi kebutuhan kuantitas

dan kualitasnya. Bila kebutuhan guru olahraga telah terpenuhi, dapat -

lah diturunkan kembali dafa tampung SGO sesual dengan mereka yang pen-

siun.

Tugas puru olahraga di SD adalah membimbing siswa untuk berolah

raga dengan baik dan sekaligus melacak anak berbakat yang dimulal se-

Jak SD dengan program pengayaan. Di samping itu jupa perlu adanya sin-

kronisasi antara sistem (struktur) pendidikan dengan kebutuhan tenaga

kerja agar tidak terjadi pengangguran berpendidikan.

2 Hagil Tembahasan.

1.

2.

'erlu diperbaiki perencanaan pendidikan yang menyangkut individu ,
yaitu tentang sigwa dan gurunya,

Ferlu dibenahi sasaran inspitusinya, yaitu yang menyangkut sgekolah
dan kurikulumnya.

Antara kebutuhan tenaga kerja dan lulusan harus sinkron, sehingpn
tidak ada kegoncangan. lal ini perlu adanya suatu sistem pengambil

an keputusan yang tepat.

. Feningkatkan daya pengangkatan pegawai, sehinpga semua lulusan SGO

dapat ditampung dan diangkat sebagai ghru olahraga sesuai dengan

profesinya.

Membuat perencanaan (persepsi) kapan dapat terpenuhinya kebutuhan

tenaga guru olahraga di SD sesual dengan daya tampung vang tersedi
a bapgi seluruh SG0 di Indonesia.

erlu mempertimbangkan pengadnaan kursuas kilat bagi lulusan SLTA un
tuk dididik menjadi guru olahraga atau menambah daya tampung  SGO

sehingga lulusannya memenuhi kebutuhan.

L2 ”tHFL:ELnAAH
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAM

i. Kesimpulan.

Untuk memenuhi kebutuhan guru olahraga di SD pemerintah telah me
nyelenggarakan SEKOLAH GURU OLAHRACA (SGO) di seluruh Indonesia. Menu-
rut sejarahnya, SGO merupakan peralihan daril Sekolah Guru Pendidikan
Djasmani (SGPD) 4 tahun yang menyiapkan tenaga guru olahraga di SLTP .
Sesuai dengan reorpanisasi DEPDIKBUD, pada tahun 1972 berubah nama mon-
jadi Sekolah Guru Olahraga (SGO) 3 tahun yaﬁg menyliapkan tenaga furu
olahrama 41 Sh,

Hal tersebut diambil dari suvatu keputusan kebi jakan pada tingknt
pnlitik atratersik vang secara 1diil menginginkan agar sejak awal pendi-
dikan formnl anak  sudah mengenal olahrsga dengan baik dan mendapat ca
ra-cara melakukan gerakan olahrapga dengan baik dan benar. Dengan melaku
kan gerakan-gerakan yang benar akan menylapkan anak sehat jasmani dan
diharapkan adanya keseimbangan sehat rokhani (mensana in corpore sano)
Dengan sehat rokhani dan jasmani diharapkan para penerasil penerus akan
mampu menerima tongkat estafet pembangunan nasional secara baik, terma-

suk pembangunan di segala bidang untuk mengisi kemerdekaan. -

Selain SGO memenuhi kebutuhan guru olahraga di SD, juga sekali -
gus memberil kesempatan tenaga kerja bagl lulusan SMP. Hal tersebut me-
merlukan sinkronisasi antara lulusan yang tersedia dan banyaknya (jum-
lah) tempat mengajar di SD:dan kelancaran pengangkatannya (segi kuanti-
tatif). Sedang untuk memenﬁhi syarat kualitatif perlu adanya releksi ea

lon siswa yang balk, tenaga pengajar yang memadal, fasilitas dan kuriku
lum yang tepat.

Jumlah SGO seluruh Indonesia 65 buah, setiap fahunnya hanya mam
pu menerima siswa baru 8.600 orang yang berari + 1 % dari lulusanSMP
sedang unink SMA & 419 % dan STM £ 14 %. Untuk memenuhi kebutuhan guru
olahraga secara merata sebenarnya jumlah tersebut perlu ditingkatkan.
Di samping itu Juga perlu ditingkatkannya jumlah pengangkatan lulusan
8GO sebagai guru olahraga di SD sampai seluruh SD memilik{ guru olahra
Fa. Jika kebutuhan sudah terpenuhi barulah dithrunkan kembali daya tam

pung sesual dengan mereka yang pensiun.

10
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2.8 aran - Saran.

sebagai berikut

a.

b.

Dari urajan-uraian tersebut dif muka dapat diajukan saran-saran

Membuat suatu keputusan kebijakan yang menyangkut lancarnya pengang
katan pegawai negeri untuk guru olahraga di SD.

Meningkatkan perencanaan berdasar pada sebanyq# mungkin informasi ,

sehinggé terjangkau kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan.

Meningkatkan pengelolaan SGO, sehingga terkait semua unsur yang ter

libat dalam proses belajar mengajar dan merupakan satu kesatuan.

Selalu memonitor lulusan $SGO yang sudah bekerja, sehingga dapat di-~
lihat kékurangan—kekurangan d¢i SD / masyarakat dapat diperbaiki me-
lalui kurikulum.

Meningkatkan pengangkatan lulusan SGO menjadi guru olahraga di SD
Agar segera terpenuhi kebutuhan di seluruh .Indonegia dan sekaligus

meningkatkan motivasi memasuki SGO.

Lebih béik meningkatkan daya tampung SGO dari pada membuka kursus
kilat lulusan SMTA untuk menjadi guru olahrapa di Sh, sebab menyang
kut sept kualitas,

MeninpkAdtkan cara seleksi siswa baru SGO sehingga mendapatkan siswa

yonr sesuai denpan kemampuan dan kemauvannya.
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TABEL 4.10
URAIAN ASUMSI TIAP TAHUN SEKOLAH GURU OLAH RAGA
1682 /83--1988/89 o
1982/83 1983/84 1984/85 1985/86 1986/87 1987 /88 1988/89
Pendudul usia 10.353,2 10.580,7 10.822,1 10.073,3 11.268,3 11.521,7 11.864 .4
16--18 tahun (000)
tulusan SHP 1.126.050 1.231.880 1.362.560 1.512.150 1.780.670 2.089.370 1 2.178.840
% lulusan SMP yang _ '
diterima di SG0 1.0 10 i 1 XL 1,0 1.0
4. Gross Enlorment
Ratio (%) 0,2 0,2 0,3 0,4 0,4 0,4 0,4
£, % murid SGO Negeri '

ternadap seiuruh 86,9 87,1 87,4 87,7 88,0 88,3 B8t,¢
murid SGO
Rasioc murid terhadac | \ . v a -
quru SG0 11,2 11,4 1,5 1,7 11,9 | 12,0 | 12,2
« murid naik tingkat —~ _
a. Tk. I - 11 - 95,3 a5 .6 95,7 es.7 95,8 95,9
b. Tk. 11 - 111 - ag,?2 85,4 95,8 96,0 96,1 96,3
c. Lulus ' 93,0 93,2 93,4 93,5 93,7 93,9 94,
% putus sekolah 4.3 4,1 4.1 4,0 3,9 3,8 3,8




42
TABEL 4.11 "
PROYEKS] MURID SEKOLAH GURU OLAH RAGA BERDASARKAN ARUS MURID
1932/83--1988/89 y
. - HURID BARY TURID MENU??T TINGKAIII LLusan  JUMLAK PUTUS
1982/83 9.366 9.51] 6.060  6.792 6.217  22.363 iy
1983/84 1.223 11.413 9.062 5.832 5,434 26.307 e
1984/85 13.053 13.281 10.912 8.646 §.072  32.839 o8
1985/86 14.705 - 14.971 12.707  10.454 §.779  38.132 e
L <> 1986/87 16.033 16.332 14,333 12.194 11,429 42.859 -2
% 1987/88 16.896 17.223  15.646  13.777  12.938  46.646 168
. 1988/89 17.192 17.536  16.510  15.062  14.172  49.108 b
; .

.. e 1.847
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, . TABEL 4.12

JUMLAH MURID, GURU DAN LULUSAN SEKOLAH GURU OLAH RAGA
1983/84--1988/89

{dalam ribuan)
No. Komponen 1983/84 1984/85 1985/86 1986/87 1987/€8 1988/89
1. Jumlah Lulusan SMTP 1.254,7 1.388,5 1.536,0 1.803,7 2.111,8 2.197.,7

2. Jumlah Murid Baru

Tingkat I SGO 11,2 13,1 14,7 16,0 16,9 17,2
giap awal tahun ajaran
3. Jumlah Murid SGO 26,3 32,8 38,1 42,8 46,7 49
i oo 3.1. SGI Negeri 22,9 28,7 33,4 37,7 41,2 43,5
2 3.2. SGO Swasta 4 4,1 4,7 5,1 5,5 5,6
f}Ei‘ 4. Jumlah Guru SGO 2,3 2,8 3,3 3,6 3.8 4,0
= 4.1. SGO Negeri , 2,5 3,0 3,2 3.4 3,5
25 4.2. S0 Swasta 0,3 0,3 0,3 0.4 0,5 0,
ES 5. Jumlah Lulusan SGO tiap 5 4 64 - 5 0 10.6 12.7
Zhoa akhir tahun ajaran k ’ ’ ' ’
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